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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

did yeH @

Y
Sitmpulan
Hy
=
Z  Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi tata kelola teknologi informasi pada
(9]
P?. Primus Indonesia, maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

[

PT. Primus Indonesia sudah melakukan audit tata kelola Tl pertama kalinya

melalui penelitian ini.

N
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Hasil evaluasi dengan menggunakan COBIT 5 dalam hitungan nilai maturity level
rata-rata perusahaan sebesar 3,52. Hasil ini didapatkan dari nilai rata-rata setiap
proses domain, yaitu:

a. Nilai maturity level saat ini dalam sub-domain APOO8 secara keseluruhan
saat ini berada pada level 3 (established process), yaitu dengan nilai
kematangan 3,73.

b. Nilai maturity level saat ini dalam sub-domain BAIO2 secara keseluruhan
saat ini berada pada level 3 (established process), yaitu dengan nilai
kematangan 3,31.

c. Nilai maturity level saat ini dalam sub-domain BAIO7 secara keseluruhan
saat ini berada pada level 3 (established process), yaitu dengan nilai
kematangan 3,53.

tuk menutupi gap yang ada pada PT. Primus Indonesia, perlu ditingkatkan lagi

erja tata kelola Tl perusahaan dengan menggunakan tabel rekomendasi yang ada
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a tabel 4.14. Tabel tersebut diharapkan dapat berguna sebagai catatan dalam

B

timbangan untuk perkembangan tata kelola T1 yang lebih baik.
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B.
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Saran
@ Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, ada saran-saran yang perlu
u
dipertimbangkan untuk PT. Primus Indonesia dan peneliti selanjutnya. Saran tersebut
2
yaitu:
3,
15 Bagi PT. Primus Indonesia
a. PT. Primus Indonesia disarankan untuk memberi perhatian khusus dalam hal
keterbukaan kepada stakeholder, back-up data, dan evaluasi terhadap sistem
informasi yang dimiliki untuk efisiensi sistem informasi yang lebih baik serta
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan terjadi.
b. PT. Primus Indonesia disarankan untuk dapat menjaga hubungan baik dengan
mitra dan meningkatkan kinerja setelah implementasi, hal tersebut dapat
meningkatkan reputasi PT. Primus Indonesia dimata mitra kerja.

c. PT. Primus Indonesia disarankan untuk lebih siap dalam perencanaan

pengujian yang sesuai dengan standar dunia agar perencanaan migrasi data
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dapat dilakukan dengan tepat waktu

2. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam lagi mengenai COBIT
5 dan Audit TI dengan lebih mendalami cara kerja COBIT 5 dalam pengelolaan
TI. Selain itu juga lebih banyak mengevaluasi tata kelola secara keseluruhan

diluar domain yang ada pada penelitian ini.
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